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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh fear of failure
dan task motivation terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir.
Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif korelasional dan teknik
pengumpulan data dengan menyebar angket yang berupa skala prokrastinasi
akademik, fear of failure, dan task motivation, serta menggunakan skala likert 5
poin. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 145 mahasiswa aktif program studi
Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya dari semester 8 hingga semester 14 yang
sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi. Teknik analisis data menggunakan uji
regresi linier berganda yang berguna untuk mengetahui pengaruh antara variabel
X1 dan X2 terhadap variabel Y yang dibantu oleh software SPSS versi 23. Hasil
penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh positif antara fear of failure dengan
prokrastinasi akademik dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien
regresi 0,0835 serta terdapat pengaruh negatif antara task motivation dengan
prokrastinasi akademik dengan nilai signifikansi sebesar 0,087 > 0,05 dan nilai
koefisien regresi sebesar -0,157. Kemudian hasil uji korelasi simultan menunjukan
bahwa fear of failure dan task motivation secara bersama-sama berpengaruh
terhadap prokrastinasi akademik dengan nilai R Square sebesar 0,599, artinya
secara simultan fear of failure dan task motivation memberikan sumbangan sebesar
59% terhadap prokrastinasi akademik.

Kata Kunci: Fear of Failure, Task Motivation, dan Prokrastinasi Akademik



ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an effect of fear of failure and task
motivation on academic procrastination in final year students. The research method
uses correlational quantitative methods and data collection techniques by distributing
questionnaires in the form of academic procrastination, fear of failure, and task
motivation scales, and using a 5-point Likert scale. The sample in this study were 145
active students of the Psychology study program at UIN Sunan Ampel Surabaya from
semester 8 to semester 14 who were working on their final project or thesis. The data
analysis technique uses multiple linear regression tests which are useful for knowing
the effect of variables X1 and X2 on variable Y assisted by SPSS version 23 software.
The results show that there is a positive influence between fear of failure and academic
procrastination with a significance value of 0,000 < 0,05 and the regression coefficient
value is 0,0835 and there is a negative effect between task motivation and academic
procrastination with a significance value of 0,087 > 0,05 and a regression coefficient
value of -0,157. Then the results of the simultaneous correlation test show that fear of
failure and task motivation simultaneously influence academic procrastination with an
R Square value of 0,599, meaning that simultaneously fear of failure and task
motivation contribute 59% to academic procrastination.

Keywords: Fear of Failure, Task Motivation, and Academic Procrastination
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Prokrastinasi akademik berkaitan dengan tindakan menunda-nunda
menuntaskan pekerjaan atau tugas yang berhubungan dengan akademik,
seperti belajar, membaca, tugas penelitian, pengurusan akademik, bahkan
tugas akhir atau skripsi (Fentaw et al., 2022). Rothblum dan Solomon (1984)
mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai tindakan menunda
menuntaskan tugas akademik dengan mengerjakan aktivitas lain yang tidak
berhubungan tugas tersebut. Hal ini akan menimbulkan dampak buruk bagi
fisik dan psikis jika dibiarkan terus menerus (Nurjan, 2020; Solomon &
Rothblum, 1984). Burka dan Yuen (2008) menambahkan mahasiswa yang
melakukan perilaku menunda-nunda umumnya memiliki procrastination
code vyaitu perfeksionis, takut ‘akan kegagalan, perilaku ;nenghindar,
rendahnya kepercayaan diri, kurang dalam time management (Burka & Yuen,
2008). Perilaku prokrastinasi akademik apabila dilakukan terus menerus akan
berdampak negatif pada mahasiswa. Mahasiswa akan mengalami penurunkan
kualitas dan kuantitas pembelajaran, meningkatkan tingkat stres, rasa malu,
rasa penyesalan, kecemasan. Selain masalah psikis, juga dapat menyebabkan
beberapa masalah sosial seperti menarik diri dari lingkungan sosialnya

(Muyana, 2018; Suhadianto & Pratitis, 2020).



Dilansir dari berita harian Kompas, Joseph Ferrari (dari website
Verywell Mind) seorang profesor psikologi dari DePaul University, Chicago,
menyebutkan tingkat prokrastinasi yang dilakukan orang dewasa menyentuh
angka 20% dan sudah sampai ditingkat yang kronis. Psychological Bulletin
(2007) melakukan riset dan hasilnya menyebutkan 80% hingga 95%
prokrastinasi akademik biasa dilakukan oleh mahasiswa. terdapat beberapa
penyebabnya yaitu menganggap remeh waktu yang tersisa untuk
menyelesaikan tugas dan terlalu lama dalam kerangka berpikir untuk
mengerjakan tugasnya (Lukyani, 2022). Dikutip dari laman detikHealth
disebutkan bahwa dalam Journal of American Medical Association,
mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik berpotensi akan
memiliki risiko depresi, kesehatan fisik dan mental yang buruk, hingga
kesulitan ekonomi (Nushratu, 2023). Kemudian dikutip dari laman berita
BBC. Professor Timothy A. Pychyl, seorang psikolog di Carleton University,
Canada, sekaligus bagian dari Procrastination Research Group rﬁenyebutkan
bahwa prokrastinasi akademik sebagai ‘masalah besar dalam pendidikan
sekarang (the biggest problem in education today). Prof Pychyl juga
menambahkan bahwa prokrastinasi akademik diklaim dapat mempengaruhi
nilai sekolah, tingkat drop out, dan kesehatan mental serta fisik (Pickles,
2017).

Fentaw, Moges, dan Ismail (2022) melakukan studi mengenai perilaku
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Hasilnya menunjukan bahwa dari

323 mahasiswa sebanyak 81% mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik



(Fentaw et al., 2022). Muyana (2018) meneliti tentang perilaku prokrastinasi
akademik, hasilnya sebanyak 229 mahasiswa diketahui 70% mengalami
prokrastinasi yang tinggi (Muyana, 2018). Studi ini juga dilakukan oleh
Suhadianto pada 2019, hasilnya menunjukkan 500 mahasiswa melakukan
prokrastinasi setidaknya pada 73% tugas penelitian, 76,8% membaca literatur
atau buku, 61,8% belajar, 54,5% pengurusan adminitrasi, dan 56,8%
kehadiran di kelas. (Suhadianto & Pratitis, 2020). Berdasarkan hasil survei
dan wawancara kepada 28 responden pada riset milik Harani & Ningsih
(2019) ditemukan 23 mahasiswa tingkat akhir mengalami kesulitan dalam
mengerjakan skripsi. 23 mahasiswa akhir tersebut menyebutkan bahwa
skripsi merupakan tugas yang rumit, sulit dikerjakan, menghabiskan banyak
waktu dan tenaga. Sedangkan 5 mahasiswa tingkat akhir lainnya
menyebutkan bahwa mereka merasa mengerjakan skripsi adalah hal yang
mudah. Harani & Ningsih (2019) menyebutkan bahwa tugas yang sulit
cenderung akan lebih meningkatkan prokrastinasi akademik;, tugés yang sulit
akan lebih sering ditunda untuk dikerjakan (Harani & Ningsih, 2019). Selain
tugas yang sulit, tekanan psikis juga dapat memicu munculnya perilaku
prokrastinasi akademik. Steel (2007) berpendapat bahwa manusia cenderung
akan menghindari stimuli yang tidak mengenakan. Neidi (2019) berpendapat
bahwa penyelesaian skripsi dinilai memiliki beban yang berat sehingga
membuat sebagian mahasiswa cenderung untuk menunda mengerjakannya

(Neidi, 2021).



Rothblum (1990) dalam essainya yang menerangkan mengenai
prokrastinasi akademik yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah fear of failure (Rothblum, 1990). Studi yang dilakukan oleh Pradini
dan Sera (2021) melaporkan mahasiswa akhir akan cenderung lebih sering
merasakan takut akan gagal dan berakhir akan melakukan penundaan dalam
menuntaskan skripsinya (P.K et al., 2022). Penelitian yang dilakukan Tan dan
Prihadi (2022) menambahkan bahwa fear of failure secara signifikan dan
positif memprediksi prokrastinasi akademik (Tan & Prihadi, 2022). Iswara,
Baihagi, dan lhsan (2021) menuturkan perasaan ketakutan akan kegagalan
berpengaruh terhadap tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa
(Iswara et al., 2021). Solomon dan Rothblum memaparkan bahwa 6-14%
mahasiswa akhir yang melakukan penundaan dalam menyelesaikan tugas
terindikasi memiliki tingkat fear of failure yang tinggi. Fear of failure dapat
menyebabkan menurunnya motivasi dalam mengerjakan tugas sehingga
dapat mengakibatkan mahasiswa semakin menunda-nunda dar; tidak ingin
untuk mengerjakan tugas akademik. selain itu juga dapat penurunan
subjective well being serta penurunan prestasi akademik (Bauzir & Zulfiana,
2021; Mujahidah & Mudjiran, 2019).

Penyebab lain munculnya prokrastinasi akademik adalah task
motivation yang dinilai menjadi salah satu pemicu tingginya perilaku
prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Vansteenkiste et al
(2009) melakukan penelitian mengenai prokrastinasi akademik dengan

motivati, hasilnya mahasiswa dengan motivasi yang baik mengarah pada



penghindaran tindakan prokrastinasi akademik (Vansteenkiste et al., 2009).
Gudul, Can, dan Ceyhan (2021) melakukan penelitian yang sama dan hasil
studi menunjukkan bahwa mahasiswa dengan motivasi yang tinggi cenderung
menghindari prokrastinasi akademik (Guddl et al., 2021). Topik penelitian
yang sama juga dilakukan Harmalis, Sasferi, Juliawati, dan Yandri (2021)
yang menunjukan bahwa tingkat motivasi yang tinggi akan menghindarkan
mahasiswa dari perilaku prokrastinasi akademik (Harmalis et al., 2021).
Prokrastinasi akademik muncul karena pengaruh oleh fear of failure
dan task motivation. Prokrastinasi akademik menjadi salah satu hambatan
bagi mahasiswa tingkat akhir untuk mencapai tujuannya dan jika tidak segera
diatasi akan berimbas buruk pada mahasiswa akhir baik secara fisik, psikis,
maupun sosial. Adapun dampak buruk dari prokrastinasi akademik yang
dapat dirasakan adalah menurunnya kualitas dan kuantitas pada diri
mahasiswa tersebut, meningkatnya stres dan kecemasan, menurunnya harga
diri, timbulnya rasa ketidakpuasan dan penyesalan, emosi yahg tertekan,
penurunan motivasi, beban yang semakin menumpuk, menambahnya tagihan
biaya kuliah, dan kemungkinan terancam drop out juga akan menghantui
mahasiswa (Handoyo et al., 2020). Selain itu prokrastinasi akademik juga
menyebabkan banyaknya waktu yang terbuang. Prokrastinasi akademik
membuat mahasiswa harus mengerjakan tugasnya dalam tenggat waktu yang
singkat sehingga menyebabkan tekanan beban tugas yang tinggi dimana dapat
meningkatkan stres (Anabillah et al., 2022). Berdasarkan permasalahan,

fenomena dan dampak prokrastinasi akademik yang telah dijabarkan, topik



mengenai prokrastinasi akademik menjadi topik yang menarik untuk dikaji.
Peneliti terdahulu memandang fear of failure dan task motivation memiliki
pengaruh pada prokrastinasi akademik secara parsial, tetapi penelitian ini
akan memandang pengaruh kedua variable terhadap prokrastinasi akademik
secara bersama-sama. Penelitian ini akan melihat bagaimana fear of failure
dan task motivation mempengaruhi tingkatan prokrastinasi akademik pada

mahasiswa tingkat akhir.

Rumusan Masalah
Berlandaskan paparan fenomena di latar belakang. Peneliti
mengemukakan beberapa ringkasan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apakah fear of fealure (X1) memberikan pengaruh terhadap prokrastinasi
akademik (Y) pada mahasiswa tingkat akhir?
2. Apakah task motivation (X2) memberikan pengaruh terhadap
prokrastinasi akademik () pada mahasiswa tingkat akhir? |
3. Apakah fear of fealure (X1) dan task motivation (X2) secara simultan
memberi pengaruh terhadap prokrastinasi akademik (Y) pada mahasiswa

tingkat akhir?

Keaslian Penelitian
Sejumlah studi terdahulu telah dipilih sesuai dengan karakteristik dan
menjadi landasan pada penelitian ini. Studi oleh Akmal et al., (2017)

memandang peran fear of failure dalam meningkatkan perilaku prokrastinasi



akademik pada mahasiswa akhir. Tingkat fear of failure pada mahasiswa
akhir yang menyelesaikan skripsi menunjukan tingkatan yang tinggi.
Mahasiswa akhir dengan tingkatan fear of failure yang tinggi cenderung
melakukan problem solving yang kurang efisien, contohnya seperti
menganggap skripsi sebagai sumber stres (stressor) dan lebih memilih untuk
melakukan prokrastinasi serta menghindari untuk mengerjakan skripsi
(Akmal et al., 2017). Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mujahidah &
Mudjiran (2019) hasilnya memaparkan adanya hubungan negatif. Jika fear of
failure yang dirasakan semakin tinggi maka tingkat prokrastinasi akademik
pada mahasiswa akan semakin rendah (Mujahidah & Mudjiran, 2019).

Studi oleh Zarrin et al (2020) menunjukkan adanya hubungan negatif
fear of failure dan prokrastinasi akademik. Fear of failure yang tinggi
menimbulkan perilaku prokrastinasi akademik yang rendah (Zarrin et al.,
2020). Dalam riset yang dilakukan Balkis & Duru (2019) mengenai efek fear
or failure akan prokrastinasi akademik kepada 293 mahasiswa alkhir di Turki
yang belum lulus dan hasilnya mengindikasi bahwa fear of failure memiliki
peran yang penting sebagai prediktor dari prokrastinasi akademik. Kemudian
berdasarkan analisis korelasi fear of failure yang tinggi terbukti akan
memunculkan perilaku prokrastinasi akademik yang tinggi pula. (Balkis &
Duru, 2019).

Studi oleh Tan & Prihadi (2022) meneliti tentang fear of failure dan
prokrastinasi akademik terhadap mahasiswa tingkat akhir di Malaysia. Hasil

menunjukkan fear of failure secara signifikan positif memprediksi



prokrastinasi akademik, fear of failure yang tinggi menyebabkan
meningkatnya tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa akhir (Tan &
Prihadi, 2022). Kemudian Asri & Dewi (2014) yang meneliti tentang fear of
failure dan prokrastinasi akademik mahasiswa tingkat akhir, hasilnya
ditemukan bahwa fear of failure berpengaruh terhadap prokrastinasi
akademik secara signifikan pada mahasiswa tingkat akhir. Kemudian
dilakukan hasil analisis dengan teknik korelasi parsial dan ditemukan
hubungan negatif antara fear of failure dengan prokrastinasi akademik,
dimana semakin tinggi tingkat fear of failure maka semakin rendah tingkat
prokrastinasi akademik (Asri & Dewi, 2014).

Penelitian oleh Mariana (2021) meneliti tentang adanya pengaruh fear
of failure terhadap prokrastinasi akademik. Hasil riset membuktikan bahwa
terdapat fear or failure memiliki pengaruh yang positif dengan prokrastinasi
akademik. Tingkat fear of failure yang tinggi akan membuat tingkat
prokrastinasi akademik juga semakin tinggi (Mariana, 202i). Siahaan,
Hardjono, & Supratiwi (2021) melakukan riset tentang hubungan fear of
failure pada prokrastinasi akademik. Hasilnya ditemukan adanya hubungan
positif yang menunjukan tingkatan yang tinggi pada fear of failure. Hal ini
mengakibatkan meningkatnya tingkat prokrastinasi akademik pada
mahasiswa akhir (Siahaan et al., 2021).

Fear of failure terbukti menjadi prediktor terhadap prokrastinasi
akademik pada studi oleh Iswara, Baihaqi, & lhsan (2021) (Iswara et al.,

2021). Selain fear of failure sebagai faktor penyebab prokrastinasi akademik,



task motivation juga dianggap sebagai prediktor prokrastinasi akademik.
Pernyataan ini sejalan dengan riset oleh Wu & Fan (2017), hasil didapatkan
task motivation berhubungan negatif dengan perilaku prokrastinasi akademik.
Mahasiswa akhir yang memiliki task motivation yang tinggi cenderung akan
menghindari tindakan prokrastinasi akademik (Wu & Fan, 2017).

Marpaung & Wilany (2016) berpendapat bahwa motivasi memiliki
pengaruh terhadap prokrastinasi akademik dengan sumbangan sebesar 30,9%.
Kemudian hasil korelasi membuktikan bahwa motivasi yang tinggi akan
berpengaruh terhadap menurunnya tindakan prokrastinasi akademik
(Marpaung & Wilany, 2016). Dalam studi yang dilakukan oleh Reza (2015)
disebutkan bahwa tidak ditemukannya pengaruh motivasi terhadap tindakan
menunda tugas pada mahasiswa tingkat akhir. Peneliti menyebutkan bahwa
terdapat faktor lain yang lebih memberikan pengaruh pada prokrastinasi
akademik (Reza, 2015).

Riset lainnya dilakukan oleh Harmalis, Sasferi, Juliawati," dan Yandri
(2021) yang hasilnya menyebutkan adanya pengaruh signifikan antara
motivasi dan prokrastinasi akademik. Hasil ini mengartikan tingkatan
motivasi yang tinggi akan berpengaruh pada menurunnya tingkatan
prokrastinasi akademik (Harmalis et al., 2021). Kajian selanjutnya dilakukan
oleh Shinta dan Purwanto (2015), melalui sesi wawancaranya didapatkan
motivasi internal dan eksternal memiliki pengaruh terhadao prokrastinasi

akademik. Motivasi internal meliputi rasa malas ketika mengerjakan tugas
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akademiknya, serta motivasi eksternal yang meliputi teman dan lingkungan
sosialnya (Shinta & Purwanto, 2015).

Studi selanjutnya dilakukan oleh Gudil, Can, dan Ceyhan (2021) yang
menunjukkan adanya pengaruh antara motivasi dan prokrastinasi akademik.
Hasil lebih lanjut menunjukan tingkatan motivasi yang tinggi akan
memberikan pengaruh terhadap menurunnya tingkat prokrastinasi akademik
(Gudal et al., 2021). Akpur dan Yurtseven (2019) dalam studinya mengenai
pengaruh intrinsic motivation terhadap prokrastinasi akademik menunjukkan
tidak ditemukan adanya hubungan antara motivasi terhadap prokrastinasi
akademik. Pernyataan ini kemudian ditambahkan dengan peneliti bahwa
kemungkinan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hubungan antara
prokrastinasi akademik dan intrinsic motivation (Akpur & Yurtseven, 2019).

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang sudah didapatkan,
peneliti melihat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu.
Perbedaan penelitian ini dengan dengan penelitian terdahulu a&alah subjek
yang pada penelitian lain variabel fear of failure dan task motivation diteliti
secara parsial terhadap variabel prokrastinasi akademik. Sedangkan pada
penelitian ini variabel fear of failure dan task motivation diteliti secara

simultan terhadap variabel prokrastinasi akademik.

Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya riset ini guna untuk menyelidiki ikatan antar ketiga

variabel yang digunakan dalam riset ini, diantaranya:
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1. Untuk menyelidiki apakah fear of failure berpengaruh terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir.

2. Untuk menyelidiki apakah task motivation berpengaruh terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir.

3. Untuk menyelidiki apakah fear of failure dan task motivation secara
simultan berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa

tingkat akhir.

Manfaat Penelitian
Hasil riset ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis maupun
praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Riset ini diharapkan dapat menambah informasi terutama untuk
bidang psikologi pendidikan mengenai prokrastinasi akademik sehingga
dapat melengkapi teori-teori terdahulu. Selain itu juga dapat n;enjadi salah
satu rujukan bagi penelitian selanjutnya mengenai prokrastinasi akademik.
2. Manfaat Praktis
Riset ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
bagi pembaca mengenai prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat
akhir. Selain itu diharapkan pula dapat menjadi salah satu solusi bagi
seluruh pihak terutama dosen dan mahasiswa dalam menghadapi masalah

prokrastinasi akademik bagi mahasiswa terutama mahasiswa tingkat akhir.
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Sistematika Pembahasan

Tugas akhir atau skripsi ini memiliki beberapa bagian, adapun terdiri
atas 5 bab. Bagian pertama menkaji tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
Kemudian pada bagian 2 membahas lebih rinci mengenai kajian pustaka yang
berisi teori-teori yang menjadi landasan penelitian, hasil dari penelitian
terdahulu, hubungan antar variabel-variabel, kerangka teoritik, dan hipotesis.
Kemudian pada bagian 3 menguraikan rancangan penelitian, identifikasi
variabel, definisi konseptual dan operasional, populasi, instrumen penelitian,
serta analisis data. Bagian 4 berisi hasil dari penelitian dan pembahasan dari
hasil penelitian. Serta pada bagian 5 berisi kesimpulan dan saran yang

berlandas pada pembahasan di bab-bab sebelumnya.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Prokrastinasi Akademik

Perilaku menunda-nunda dalam menuntaskan pekerjaan yang
dilakukan secara sengaja atau kerap kali disebut dengan prokrastinasi berawal
dari bahasa latin procrastinare, pro artinya maju sedangkan crastinus adalah
hari esok. Dimana secara harfiah prokrastinasi dapat berarti menunda hingga
esok atau hari berikutnya (Suparman et al., 2020). Pelaku prokrastinasi kerap
kali menunda tugas pentingnya tanpa adanya kejelasan yang berarti (Lesmana,
2022).

Prokrastinasi akademik berfokus pada perilaku prokrastinasi di bidang
akademik atau pendidikan. Konsep prokrastinasi akademik berawal dari
Brown dan Holtzman (1967) yang menyebutkan bahwa prokrastinasi
merupakan bentuk kegagalan untuk mengendalikan diri (Hanv'doyo et al.,
2020). Rothblum dan Solomon (1984) mengembangkan prokrastinasi
akademik, menurut mereka prokrastinasi akademik merupakan tindakan
menunda-nunda untuk menuntaskan tugas dengan melaksanakan aktivitas
yang tidak berhubungannya dengan tugas (Solomon & Rothblum, 1984).
Ferrari (dalam Nugrasanti, 2006) menyebutkan bahwa prokrastinasi
akademik berhubungan dengan perilaku menunda untuk menuntaskan tugas
akademik, mengumpulkan tugas melebihi batas waktu, menunda membaca

materi, dan belajar. Steel (2007) berpendapat bahwa prokrastinasi akademik



14

adalah tindakan dimana individu lebih memilih melakukan penundaan
daripada mengerjakan tugas, secara sadar walaupun individu tersebut
mengetahui dampak buruknya (Muyana, 2018; Premadyasari, 2012). Balkis
dan Duru menambahkan pandangan mereka terhadap prokrastinasi, mereka
menyebutkan bahwa prokrastinasi adalah perilaku suatu individu yang
meninggalkan tugas pentingnya untuk kesenangan lain tanpa adanya alasan.
Pelaku prokrastinasi kerap kali menunda tugas pentingnya tanpa adanya
kejelasan, di sisi lain individu tersebut dapat mengerjakan sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan (Lesmana, 2022).

Mahasiswa tingkat akhir yang melakukan penundaan menuntaskan
tugas akademik akan cenderung kurang dalam manajemen waktu (time
management) dan keterampilan belajar (study skills). Terdapat beberapa
alasan mahasiswa akhir melakukan prokrastinasi yaitu kecemasan, kesulitan
untuk membuat keputusan, kurangnya penegasan (lack of assertion), takut
akan mengalami gagal dan berbagai konsekuensi negati'fnya, serta
perfeksionis (Solomon & Rothblum, 1984). Selain itu, terlalu banyak
menghabiskan waktu dalam mempersiapkan untuk mengerjakan tugas secara
berlebihan juga kerap kali dilakukan mahasiswa yang melakukan
prokrastinasi akademik. Hal ini menyebabkan tugas yang tidak cepat selesai
dan justru hanya menghabiskan waktu untuk hal yang tidak penting. Selain
itu Burka dan Yuen menambahkan bahwa prokrastinator memiliki beberapa

karakteristik yang disebut kode prokrastinasi. adapun yang dimaksud adalah
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kurangnya percaya diri, perfeksionis, dan tingkah laku menghindar
(Suparman et al., 2020).

Prokrastinasi akademik cenderung terjadi di kalangan mahasiswa. 20%
mahasiswa melakukan prokrastinasi selama mengerjakan tugas yang
diberikan. Kemudian studi oleh Ozer et al (2009) menyebutkan bahwa 52%
peserta akademik melakukan prokrastinasi akademik. Rozental dan Carlbring
(2014) menambahkan bahwa 50% peserta akademik menunda untuk
mengerjakan tugas mereka. Hal ini menunjukkan bahwa prokrastinasi terjadi
paling tinggi di dalam bidang akademik (Wang et al., 2021). Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Fentaw, Moges, dan Ismail (2022) juga
menunjukkan tingginya tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa akhir.
Ditemukan bahwa 81% mahasiswa akhir melakukan prokrastinasi akademik
(Fentaw et al., 2022)

Prokrastinasi akademik terdiri atas dua jenis yaitu prokrastinasi aktif
dan prokrastinasi pasif. Prokrastinasi pasif cenderung melakuka;l penundaan
karena tidak dapat mengambil keputusan dan bertindak dengan cepat.
Prokrastinasi pasif terkait dengan dua hal yaitu keputusan dan tindakan
menghindar. Individu akan menganggap situasi tugas sebagai stressor
sehingga muncul perilaku untuk menghindari dari stressor tersebut yaitu
perilaku untuk menunda mengerjakan tugas. Kemudian prokrastinasi aktif,
yaitu perilaku menunda yang sengaja dilakukan untuk menerima informasi
yang lebih akurat. Dalam hal ini penundaan dilakukan karena individu

mampu bertanggung jawab pada prokrastinasi yang dilakukan dan lebih
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menfokuskan perhatiannya pada tugas yang lebih penting guna untuk
menerima hasil yang lebih baik. Prokrastinasi aktif cenderung memilih untuk
mengerjakan tugasnya dalam tekanan dan membuat timbulnya motivasi
untuk menyelesaikan tugasnya sesuai rencana (Wangid, 2014; Wessel et al.,
2019).

Mahasiswa tingkat akhir dengan prokrastinasi akademik cenderung
akan mengalami kesulitan dalam manajemen waktu dan menuntaskan tugas
sesuai tenggang waktu, kurangnya persiapkan diri, dan gagal menuntaskan
tugas-tugas akademik yang diberikan. Burka dan Yuen (2008) menyebutkan
karakteristik individu yang melakukan prokrastinasi akademik yaitu suka
mengundur-undur waktu untuk menyelesaikan pekerjaan atau tugasnya.
Burka & Yuen berpendapat bahwa individu yang melakukan prokrastinasi
berpikiran jika lebih baik dikerjakan nanti daripada sekarang, terus
mengulang perbuatan prokrastinasi, kesulitan membuat keputusan,
kurangnya percaya diri, perfeksionis, dan tingkah laku menghind'ar (Burka &
Yuen, 2008; Suparman et al., 2020). Sedangkan Dini (dalam Westri, 2016)
berpendapat bahwa pelaku prokrastinasi akademik kurang dalam manajemen
waktu, rendahnya percaya diri, menganggap diri terlalu sibuk, keras kepala,
memanipulasi tingkah laku seseorang, menjadikan bentuk prokrastinasi
sebagai stressor untuk menghindari tekanan, dan merasa dirinya sebagai
korban (Wicaksono, 2017).

Solomon & Rothblum (1984) menyebutkan bahwa prokrastinasi

akademik terbagi menjadi beberapa aspek yang mencakup tugas akademik
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yang memungkinkan adanya penundaan akademik, yaitu (i) menulis makalah,
meliputi tugas akademik menulis seperti menulis laporan, menulis karangan,
membuat makalah, dan tugas yang berhubungan dengan menulis lainnya; (ii)
belajar; (iii) membaca, terkait dengan menunda untuk membaca materi,
referensi, jurnal, dan lainnya; (iv) tugas administrasi, seperti presensi
kehadiran ketika kelas (absensi), pendaftaran praktikum, dan lain sebagainya;
(v) pertemuan, terdiri dari terlambat memasuki kelas dan berbagai pertemuan
akademik, serta menghindari untuk bertemu dosen; dan (vi) keseluruhan
tugas akademik, terdiri dari menunda menuntaskan tugas-tugas akademik
yang penting seperti praktikum, makalah, maupun tugas akhir (Solomon &
Rothblum, 1984; W.icaksono, 2017). Solomon & Rothblum (1984)
menambahkan beberapa bidang yang kali ini mencakup penyebab adanuya
penundaan akademik seperti (i) kecemasan; (ii) perfeksionisme; (iii) sulit
membuat keputusan; (iv) rendahnya motivasi; (v) rendahnya percaya diri; (vi)
kurang tegas; (vii) ketakutan akan kegagalan; (viit) kurangnyav' manajemen
waktu; (ix) memberontak; (x) mengambi‘l risiko; dan (xi) adanya pengaruh
dari teman sebaya (Solomon & Rothblum, 1984)

Aspek-aspek dalam prokrastinasi akademik menurut Tektonika (dalam
Fitriya & Lukmawati, 2016) yaitu (i)waktu yang dirasakan, mahasiswa akhir
yang melakukan penundaan akademik cenderung gagal untuk memanajemen
waktu dan gagal dalam menepati tenggang waktu yang telah ditentukan;
(if)kesenjangan antara keinginan dan perilaku, adanya kegagalan mahasiswa

untuk mengerjakan tugas akhirnya meskipun mahasiswa tersebut
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berkeinginan untuk mengerjakannya (Lesmana, 2022); (iii)tekanan emosi,
timbulnya perasaan tidak nyaman dan munculnya dampak negatif yang dapat
memicu kecemasan atau tekanan bagi mahasiswa yang melakukan
prokrastinasi akademik; dan (iv)kemampuan yang dirasakan, munculnya
keraguan pada kemampuan diri yang menyebabkan munculnya perilaku
prokrastinasi akademik dan rasa takut akan gagal. Untuk menghindari stimuli
buruk tersebut, mahasiswa tingkat akhir akan cenderung memilih untuk
menunda mengerjakan tugas tersebut karena takut akan kegagalan
(Wicaksono, 2017).

Schouwenburg (2004) juga menjelaskan terdapat beberapa aspek dalam
prokrastinasi akademik yaitu (i) menunda untuk mengerjakan tugas.
Mahasiswa tau bahwa ia harus segera menyelesaikan tugas tersebut tetapi ia
lebih memilih untuk menunda-nunda untuk mengerjakannya sampai tuntas;
(if) mengerjakan tugas ketika mendekati batas waktu. Mahasiswa akhir yang
melakukan penundaan akademik ‘lebih membutuhkan banyak v'waktu serta
persiapan yang tidak penting untuk mengerjakan tugas. Hal ini dilakukan
untuk persiapan diri secara berlebihan dan melakukan hal-hal yang tidak
penting; (iii) jarak waktu antara rencana dan kinerja. Mahasiswa akan sulit
menyelesaikan tugas dalam batas waktu yang telah ditentukan, sehingga
muncul kegagalan untuk memenuhi deadline; (iv) melakukan aktivitas lain
yang lebih menyenangkan. Individu dengan sengaja melakukan aktivitas lain

yang lebih menyenangkan dibanding mengerjakan tugas yang lebih penting.
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Seperti melakukan hobi yang menyita waktu untuk mengerjakan tugas yang
harus diselesaikan (Handoyo et al., 2020).

Beberapa tokoh seperti Birner, Ellis dan Knaus, Ferrari dkk, Solomon
dan Rothblum menyebutkan bahwa terdapat dua alasan Ketika seseorang
melakukan prokrastinasi akademik, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal terdiri dari (i) kesehatan fisik. Keadaan fisik dan kesehatan
dapat memicu timbulnya prokrastinasi, contohnya individu yang sakit akan
cenderung untuk melakukan penundaan mengerjakan tugas karena merasa
tidak sanggup mengerjakan dalam keadaan sakit; dan (ii) kondisi psikis,
Millgram et al menyebutkan bahwa kepribadian individu turut berpengaruh
dalam munculnya prokrastinasi, contohnya tingkat kecemasan dalam
berhubungan sosial, dan adanya motivasi pada individu. Faktor eksternal
seperti (i) pengasuhan orang tua, penelitian yang dilakukan Ferrari dan
Ollivete ditemukan bahwa pengasuhan otoriter memunculkan kecenderungan
untuk melakukan prokrastinasi; “(ii) lingkungan sekitar, pr(;krastinastik
akademik cenderung lebih banyak terjadi pada lingkungan yang memiliki
pengawasan rendah (Lesmana, 2022; Zuraida, 2017).

Asri dan Dewi (2014), serta Van Wyk (dalam Mujahidah & Mudjiran,
2019) menyebutkan bahwa terdapat faktor-faktor yang memicu prokrastinasi
akademik pada mahasiswa akhir, adapun salah satunya adalah ketakutan
untuk gagal (fear of failure), rendahnya konsep diri, dan hilangnya pengaruh
atau dukungan sosial. Takut akan gagal menyebabkan individu mengalami

kehilang motivasi hingga akhirnya berujung individu melakukan penundaan
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untuk mengerjakan tugasnya. Pemikiran ini membuat individu beranggapan
bahwa tugas yang dikerjakan sebagai pemicu stres dan prokrastinasi sebagai
coping stres, sehingga individu cenderung untuk menunda-nunda
mengerjakan tugas mereka (Mujahidah & Mudjiran, 2019). Zega (2022)
dalam jurnalnya menyebutkan prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya ketakutan akan gagal, kondisi fisik, rasa malas,
keraguan akan kemampuan diri sendiri, kurangnya kontrol diri dan
manajemen waktu, serta kurangnya kesadaran diri (Zega, 2022). Dalam
kajian oleh Bruno (1998) disebutkan bahwa faktor internal prokrastinasi
akademik lebih berpengaruh untuk meningkatkan perilaku prokrastinasi
akademik. tetapi faktor eksternal seperti tuntutan tugas dan lingkungan serta
beban tugas juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi prokastinasi
akademik (Lesmana, 2022).

Salah satu hambatan bagi mahasiswa tingkat akhir untuk
menyelesaikan skripsi adalah prokrastinasi akademik. Hal'ini teniu saja dapat
menurunkan kualitas dan kuantitas yang ‘ada pada diri mahasiswa tersebut.
Selain itu dapat pula memunculkan dampak negative dalam diri seperti stres,
kecemasan, hingga takut akan gagal. Prokrastinasi akademik muncul karena
dipengaruhi oleh kegagalan mahasiswa untuk mengatur dirinya, menurunnya
efikasi dan kontrol diri, dan keyakinan irasional (takut untuk gagal dan
perfeksionis). Prokrastinasi akademik memiliki banyak dampak negatif bagi
mahasiswa tingkat akhir seperti harga diri yang rendah, kecemasan,

ketidakpuasan kemampuan diri, perasaan emosi yang tertekan, motivasi yang
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menurun, stres, beban yang semakin menumpuk, dan kemungkinan terancam
drop out apabila prokrastinasi akademik dibiarkan secara terus menerus

(Handoyo et al., 2020).

Fear of Failure

Konsep fear of failure berawal dari studi motivasi berprestasi
eksperimental (experimental achievement motivation). Kemudian motivasi
berprestasi dikembangkan dan dilakukan konsepsi ulang oleh Atkinson, yang
menurutnya motivasi berprestasi terdiri atas dua komponen yaitu
kecenderungan untuk menghindari kegagalan (fear of failure) dan
kecenderungan untuk meraih kesuksesan (hope of success) (Bauzir &
Zulfiana, 2021). Atkinson dan Feather (1966) menambahkan bahwa motivasi
berprestasi mengambil peran sebagai kecenderungan untuk berhasil serta
sebagai dorongan untuk mencapai suatu keberhasilan. Selain itu juga dapat
sebagai kecenderungan untuk menghindari kegagalan. Steinmayf'dan Spinath
(2009) juga mengatakan bahwa motivasi berprestasi merupakan suatu bentuk
dari konflik emosional antara ekspetasi untuk berhasil dan keinginan untuk
menghindari kegagalan. Berdasarkan beberapa buah pikiran di atas dapat
disebutkan bahwa motivasi berprestasi ditentukan dari dua kecenderungan
dalam diri manusia, yaitu kecenderungan untuk mencapai kesuksesan (hope
of success) dan kecenderungan untuk takut akan kegagalan (fear of failure).
Harapan untuk berhasil (hope of success) biasanya digambarkan sebagai

emosi positif dan kepercayaan diri suatu individu untuk mencapai
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keberhasilan, sedangkan ketakutan untuk gagal (fear of failure) biasanya
digambarkan sebagai emosi negatif dan takut tidak dapat mencapai sesuai
target meskipun kegagalan tersebut belum terjadi (Akmal et al., 2017).
Atkinson menambahkan pemikirannya mengenai fear of failure, yaitu
merupakan motif dimana individu menjauh dari kegagalan dan ganjarannya,
seperti rasa malu, penghinaan, menurunnya konsep diri, dan hilangnya
pengaruh sosial (Murdafasmi et al., 2020). Conroy (2007) membagikan
pendapatnya mengenai fear of failure, menurutnya fear of failure motif
dimana individu cenderung menganggap ancaman sebagai ketakutan dan
merasa cemas Kketika sesuatu akan mengalami kegagalan. American
Psychological Association (APA) mendefinisikan fear of failure sebagai
suatu bentuk kecemasan yang muncul secara terus menerus mengenai
kegagalan dalam memenuhi standar dan tujuan (Pradini & Sera, 2021).
Kemudian Conroy, Willow, dan Metzler (2002) mengkonsepsikan kembali
fear of failure yang berangkat dari teori emosi kognitif-motivé's,i-relasional
miliki Lazarus. Teori Lazarus ini mengungkapkan emosi berkaitan dengan
penilaian kognitif-motivasi-relasional. Dimana perubahan suasana yang
dirasakan suatu individu dengan lingkungannya dapat mempengaruhi
kemampuan individu dalam mencapai tujuannya. Fear of failure terjadi
karena adanya rasa kegagalan dalam diri individu, ini membuat individu
merasakan konsekuensi negatif sehingga dapat mengganggu individu dalam
mencapai tujuannya. Dalam pandangan teori kognitif-motivasi-relasional

milik Lazarus, hal ini sama dengan kegagalan yang menjadi masalah pada
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individu, akan selalu dibayangi oleh konsekuensi yang negatif seperti rasa
malu, rendahnya konsep diri dan kepercayaan diri, menarik diri dari sosial
dan lain sebagainya (Murdafasmi et al., 2020).

Solomon dan Rothblum (1984) berpandangan jika fear of failure yang
disertai dengan tunggakan tugas akan menjadi alasan utama munculnya
perilaku prokrastinasi pada mahasiswa tingkat akhir. Fear of failure dinilai
menjadi salah satu penyebab terjadinya prokrastinasi akademik. Kemudian
Solomon dan Rothblum (dalam Mujahidah & Mudjiran, 2019) mengatakan
bahwa 6 hingga 14% pelajar yang melakukan prokrastinasi menunjukkan
tingkat fear of failure yang tinggi (Mujahidah & Mudjiran, 2019). Fair of
failure dapat menyebabkan rendah bahkan hilangnya motivasi dalam
mengerjakan tugas sehingga dapat mengakibatkan individu semakin
menunda-nunda dan tidak ingin untuk mengerjakan tugas akademik.
Nainggolan (2007) menyebutkan individu menganggap bahwa prokrastinasi
akademik atau menunda mengerjakan dan menghindari tugas akablemik dapat
mengurangi fear of failure yang mereka rasakan dengan menjauhi sumber
ketakutan tersebut (Zarrin et al., 2020).

Fear of failure yang sering kali dirasakan mahasiswa saat mengerjakan
tugas akhir dipengaruhi oleh seberapa besar motivasi, tekad, dan kemuan
untuk mencapai tujuannya (Kiswanto, 2017). Mahasiswa akhir yang
mengalami fear of failure akan cenderung merasakan kecemasan yang tinggi,
hilangnya motivasi untuk mengerjakan tugasnya, tidak percaya diri akan

kemampuannya (pesimis), memunculkan perilaku menghindar, dan



24

menurunnya prestasi serta kualitas individu tersebut. Individu yang
melakukan penundaan ini tentu saja berdampak bagi dirinya seperti
menurunnya percaya diri, ketakutan akan gagal terus membayangi, tertinggal
dari sebayanya, kehilangan kehidupan sosialnya, tidak percaya diri, dan
penghargaan diri yang rendah (Pradini & Sera, 2021). Fear of failure
menyebabkan mahasiswa mengalami kehilangan motivasi hingga akhirnya
berujung mahasiswa melakukan penundaan untuk mengerjakan tugasnya.
Pemikiran ini membuat mahasiswa beranggapan bahwa tugas yang
dikerjakan sebagai sumber stres (stressor) dan prokrastinasi sebagai coping
stress, sehingga mahasiswa cenderung untuk melakukan penundaan dalam
mengerjakan tugas mereka sebagai bentuk menghindar dari stressor tersebut.
Tetapi tidak jarang ditemuka individu yang memandang fear of failure
sebagai motivasi untuk terus berlatih, belajar dengan giat, dan mengejar
tujuannya (Mujahidah & Mudjiran, 2019).

Studi oleh Akmal et al (2017) menunjukkan bahwa motivas:i berprestasi
memiliki peran dalam memprediksi prokrastinasi akademik. Semakin
mahasiswa akhir merasakan fear of failure yang tinggi, maka mahasiswa
akhir tersebut cenderung untuk melakukan perilaku prokrastinasi akademik.
Kemudian, semakin tinggi harapan untuk berhasil, maka semakin rendah
perilaku prokrastinasi pada mahasiswa (Bauzir & Zulfiana, 2021). Individu
dengan fear of failure yang tinggi digambarkan dengan karakteristik
merasakan kecemasan yang tinggi, menurunnya motivasi untuk mengerjakan

tugas, menjadi pribadi yang pesimis dan tidak stabil, cenderung menghindari
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tujuan, serta menurunnya kualitas diri. Individu yang memiliki fear of failure
terbagi menjadi 2 karakteristik kelompok, yaitu (a) individu yang mengatasi
ketakutannya dengan kerja keras; dan (b) individu yang mengatasi
ketakutannya dengan melakukan aktivitas lain untuk menghindar dari
tujuannya (kontraproduktif) (Pradini & Sera, 2021).

Conroy et al (2002) mengungkapkan bahwa ketakutan akan kegagalan
memiliki 5 dimensi, yaitu (i) takut akan hinaan dan dipermalukan, individu
selalu merasa cemas dan berpikir negatif akan orang lain mengenai dirinya;
(i1) takut akan menurunnya estimasi diri, ini membuat penurunan kepercayaan
diri dan merasa tidak mampu dalam menghadapi banyak hal; (iii) takut
kehilangan pengaruh sosial, individu merasa takut akan penilaian orang lain
terhadap dirinya dan penghinaan sehingga individu merasa nilai yang ada
pada dirinya menurun; (iv) takut akan masa depan yang tidak pasti, individu
merasa masa depannya akan hancur; dan (v) takut mengecewakan orang-
orang terdekatnya, individu takut jika ia gagal maka akan melihét orang lain
akan merasakan kekecewaan tersebut, tak dapat dihindari individu juga akan
mendapatkan kritikan dari orang terdekatnya tersebut (Conroy et al., 2002;
Pradini & Sera, 2021).

Winkel (1996, dalam Muhid & Mukarromah, 2018) yang mengatakan
bahwa suasana belajar mengajar di ruang kelas, suasana di rumah atau
keluarga, dan pola pikir siswa/individu tersebut sendiri menjadi faktor
penyebab timbulnya fear of failure pada diri individu (Muhid & Mukarromabh,

2018). Suasana belajar di kelas berkaitan dengan bagaimana interaksi antar
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mahasiswa dan dosen, tingkat kesulitan materi pelajaran, tingkat pentingnya
bidang studi tersebut, dan evaluasi pembelajaran setelahnya. Suasana rumah
atau keluarga terkait dengan bagaimana mahasiswa menanggung harapan
orang tua atau orang disekitarnya dan merasa khawatir akan mengecewakan
harapan orang tua serta orang-orang terdekatnya. Pola pikir terkait dengan
bagaimana mahasiswa membentuk konsep diri akibat adanya tekanan yang
diberikan oleh orang tua maupun dari dosen. Mahasiswa cenderung merasa
pesimis atau kurang percaya diri terhadap potensi dan masa depannya jika ia
berpikir bahwa kemampuannya terbatas (Muhid & Mukarromah, 2018;
Pradini & Sera, 2021).

Asmadi (dalam Nainggolan, 2007) juga menyebutkan bahwa
menurunnya rasa percaya diri, tidak mampu untuk bersaing, dan dibebani
harapan orang tua yang tinggi juga menjadi faktor yang menyebabkan
terjadinya fear of failure. Conroy (2002) berpendapat bahwa fear of failure
disebabkan oleh pengalaman pada masa kanak-kanak, pengaruhl lingkungan
sekitar, pengaruh lingkungan belajar, serta beberapa faktor subjektif dan

kontekstual (Muhid & Mukarromah, 2018).

Task Motivation

Julkunen (1989) mendefinisikan task motivation sebagai inisiasi,
ketekunan, kemauan individu dalam bagaimana ia mengerjakan tugas yang
telah diberikan. Task motivation merujuk pada inisiasi, pilihan, dan ketekunan

suatu individu dalam mengerjakan suatu pekerjaannya untuk mencapai tujuan



27

yang telah mereka tetapkan. Mahasiswa tingkat akhir yang memahami
skripsinya dan bagaimana mahasiswa tersebut menghadapi permasalahannya
dinilai dapat mempengaruhi tingkat task motivation (Kormos & Wilby, 2019).
Task motivation berawal dari pendapat Deci dan Ryan (1985) mengenai
motivasi manusia yaitu self-determination theory. Teori ini menyebutkan
bahwa motivasi manusia mengacu pada pengembangan kepribadian dan
dipengaruhi dalam konteks sosial seperti keluarga, teman sebaya, guru,
agama, budaya, dan lain sebagainya (Helmi et al., 2020; Juariyah & Adi,
2017). Boekaerts (2002) dan Hennessey et al (2014) mengkonseptualisasikan
task motivation sebagai kombinasi dari motivasi sifat (intrinsik) dan motivasi
keadaan (ekstrinsik) (Hennessey et al., 2014).

Motivasi intrinsik mengacu pada dorongan dari diri sendiri untuk
meraih tujuan. Motivasi intrinsik muncul ketika mahasiswa mengerjakan
tugas akhir untuk mencapai tujuan dan dirinya sendiri serta bertanggung
jawab untuk menyelesaikannya. (Cavusoglu & Karatas, 2015; ﬁennessey et
al., 2014). Motivasi intrinsik dinilai lebih optimal karena ditentukan dan
berasal dari diri sendiri. Berbeda dengan motivasi eksternal yang terkendali
dan lebih banyak ditentukan oleh faktor sosial dan lingkungan. Motivasi
ekstrinsik merupakan dorongan yang bersumber pada luar diri berupa faktor
sosial dan lingkungan seperti penghargaan dari orang sekitar, evaluasi,
persaingan, dukungan sosial, tekanan beban, pengawasan, batas waktu atau
deadline, kontrol eksternal atas keterlibatan tugas. Motivasi ekstrinsik

muncul ketika individu mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan eksternal
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(Vansteenkiste et al., 2009). Deci & Ryan (1985) menambahkan satu aspek
dalam self determination theory yaitu amotivation yang merujuk pada tidak
adanya dorongan yang didukung oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik, ini
yang membuat amotivation menjadi tingkatan terendah motivasi. Deci &
Ryan (1985) berpendapat bahwa ketika individu berada dalam tingkatan
amotivation, ia tidak akan merasakan dampak dari perilakunya (Cavusoglu &
Karatas, 2015)

Mahasiswa tingkat akhir dengan task motivation yang tinggi dinilai
cenderung akan menghindar dari prokrastinasi akademik dalam proses
pengerjaan skripsi. Dalam studi yang dilakukan Arghita et al., (2021)
menunjukan mahasiswa akhir dengan motivasi yang tinggi untuk
mengerjakan tugas akhir atau skripsinya, maka mahasiswa tersebut sebisa
mungkin menggunakan kemampuannya untuk mengerjakan tugas sehingga
prokrastinasi akademik dapat dihindari. Hal ini berbeda ketika mahasiswa
yang melakukan prokrastinasi akademik, mereka cenderung v'kurang atau
bahkan tidak memiliki motivasi yang ada pada dirinya. Semakin tinggi
motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada mahasiswa maka semakin kecil
kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi akademik (Arghita et al.,
2021). Mahasiswa tingkat akhir yang memiliki tingkat motivasi intrinsik yang
baik diasosiasikan dengan rendahnya prokrastinasi akademik, baiknya
manajemen waktu, tingginya keinginan untuk meraih tujuannya. Selaras
dengan riset yang dilakukan oleh Vansteenkiste et al (2009), Cavusoglu &

Karatas (2015), dan Gudil, Can, & Ceyhan (2021) yang hasilnya sama-sama
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menunjukan mahasiswa dengan motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang baik
akan cenderung menghindar dari perilaku prokrastinasi akademik (Cavusoglu
& Karatas, 2015; Gudul et al., 2021; Vansteenkiste et al., 2009).

Task motivation dalam pandangan self determination theory, terbagi
menjadi 3 aspek yaitu motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan amotivasi.
Motivasi intrinsik terdiri atas 3 sub-dimensi yaitu (i) intrinsic motivation to
know, motivasi yang muncul karena adanya perasaan senang ketika
mempelajari hal yang baru; (ii) intrinsic motivation to accomplish, motivasi
untuk mendapatkan keterampilan baru guna mencapai tujuan yang telah
direncanakan; dan (iii) intrinsic motivation to experience stimululation yaitu
perasaan senang yang muncul setelah mengerjakan tugas atau kegiatan.
Kemudian motivasi ekstrinsik terdiri dari 3 sub-dimensi yaitu (i) external
regulation, motivasi yang muncul karena adanya konsekuensi yang akan
diterima individu; (ii) introjected regulation, motivasi yang timbul bertujuan
untuk menghindari perasaan cemas atau bersalah; dan (iii') identified
regulation merupakan motivasi yang muncul karena kegiatan yang
dikerjakan merupakan pilihan dari individu tersebut dan individu merasa
bertanggung jawab untuk menyelesaikannya. Aspek yang terakhir adalah
amotivation yang merupakan kondisi ketika individu tidak memiliki
dorongan untuk mengerjakan tugasnya (Arghita et al., 2021; Natalya, 2018).

Munculnya task motivation dalam diri mahasiswa tingkat akhir
ditunjang dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Faktor dari motivasi

intrinsik adalah adanya rasa kesenangan atau ketertarikan pada tujuan atau
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hal yang diinginkan karena hal ini berhubungan dengan perasaan nyaman
individu dalam menjalani tugasnya serta dapat berpengaruh pada hasil tugas
nanti yang sudah dikerjakannya. Kemudian faktor yang berasal dari motivasi
eksternal dimulai dari ‘luar’ individu. Salah satunya terdapat reward dari
orang terdekat jika individu tersebut berhasil mencapai tujuannya, reward ini
dapat berupa pujian, perasaan bangga dan percaya diri, sanjungan dari orang-
orang terdekat, dan barang yang diinginkan (Utomo & Mandalawati, 2018).
Ramadhani (2017) dalam jurnalnya juga menyebutkan berbagai faktor
yang melatarbelakangi munculnya task motivation yang didasarkan pada teori
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. la berpendapat bahwa munculnya
motivasi intrinsik berasal dari dalam diri individu yang berupa health
condition (kesehatan), intelligence and talent (pengetahuan dan bakat),
interenst (minat), dan learning style (gaya belajar). Santrock (2015)
menyebutkan bahwa motivasi intrinsik muncul karena adanya dorongan
untuk mencapai tujuannya. Sedangkan faktor ekstrinsik munéul dari luar
individu yang berupa peran lingkungan 'kelas, lingkungan keluarga, serta

lingkungan sosialnya (Ramadhani, 2017).

Pengaruh Antar Variabel

Prokrastinasi akademik diartikan sebagai tindakan ~menunda
mengerjakan tugas akademik dengan melakukan aktivitas yang tidak ada
hubungannya dengan tugas (Solomon & Rothblum, 1984). Pelaku

prokrastinasi kerap kali menunda tugas pentingnya tanpa adanya kejelasan
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padahal individu tersebut dapat mengerjakan sesuai dengan jadwal yang telah
dibuat sebelumnya. (Lesmana, 2022). Solomon & Rothblum (1984)
mengungkapkan beberapa penyebab faktor timbulnya prokrastinasi akademik
adalah fear of failure. Pendapat ini sejalan dengan penelitian keduanya (1984.
dalam Mujahidah & Mudjiran, 2019) yang menyebutkan bahwa 6-14%
mahasiswa akhir yang melakukan prokrastinasi menunjukkan tingkat fear of
failure yang tinggi (Mujahidah & Mudjiran, 2019). Fair of failure dapat
menyebabkan rendah bahkan hilangnya motivasi dalam mengerjakan tugas
sehingga dapat mengakibatkan mahasiswa semakin menunda-nunda dan
tidak ingin untuk mengerjakan tugas akademik. Nainggolan (2007)
menyebutkan mahasiswa akhir menganggap bahwa prokrastinasi akademik
atau menunda mengerjakan dan menghindari tugas akademik dapat
mengurangi fear of failure yang mereka rasakan dengan menjauhi sumber
ketakutan tersebut (Zarrin et al., 2020). Fear of failure menyebabkan
mahasiswa mengalami kehilangan motivasi hingga akhirn;}a berujung
mahasiswa melakukan prokrastinasi untuk mengerjakan tugasnya. Fear of
failure membuat mahasiswa beranggapan bahwa tugas yang dikerjakan
sebagai sumber stres (stressor) dan prokrastinasi sebagai coping stress,
sehingga mahasiswa cenderung untuk melakukan prokrastinasi dalam
mengerjakan tugas mereka sebagai bentuk menghindar dari stressor tersebut.
Tetapi tidak jarang ditemukan beberapa mahasiswa yang memandang fear of
failure sebagai motivasi untuk terus berlatih, belajar dengan giat, dan

mengejar tujuannya (Mujahidah & Mudjiran, 2019).
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Rendahnya motivasi dalam mengerjakan tugas juga menyebabkan
mahasiswa akhir untuk semakin menunda-nunda untuk mengerjakan tugas
akademiknya (Zarrin et al., 2020). Motivasi memiliki peran dalam
memprediksi prokrastinasi akademik. mahasiswa akhir dengan task
motivation yang tinggi dinilai cenderung akan menghindar dari prokrastinasi
akademik. Dalam studi yang dilakukan Arghita et al., (2021) menunjukan
bahwa mahasiswa akhir yang memiliki motivasi untuk mengerjakan
skripsinya, maka mahasiswa tersebut sebisa mungkin menggunakan
kemampuannya untuk mengerjakan tugas sehingga prokrastinasi akademik
dapat dihindari. Hal ini berbeda dengan mahasiswa yang melakukan
prokrastinasi akademik, mereka cenderung kurang atau bahkan tidak
memiliki motivasi yang ada pada dirinya. Mahasiswa akhir dengan tingkat
motivasi ekstrinsik dan intrinsik yang tinggi akan memiliki kecenderungan
untuk menghindari prokrastinasi akademik (Arghita et al., 2021). Mahasiswa
tingkat akhir yang memiliki tingkat motivasi intrinsik yang baik d'iasosiasikan
dengan rendahnya prokrastinasi, baiknya manajemen waktu, tingginya
keinginan untuk meraih tujuannya. Selaras dengan studi yang dilakukan oleh
Vansteenkiste et al (2009), Cavusoglu & Karatas (2015), dan Gudil, Can, &
Ceyhan (2021) yang hasilnya sama-sama menunjukan mahasiswa akhir
dengan tingkatan motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang baik akan cenderung
menghindar dari perilaku prokrastinasi akademik (Cavusoglu & Karatas,

2015; Gudul et al., 2021; Vansteenkiste et al., 2009).
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Kerangka Teoritik

Tan & Prihadi (2022) serta Mariana (2021) berpendapat bahwa
ketakutan akan kegagalan berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik.
Mahasiswa akhir yang memiliki tingkatan fear of failure yang tinggi maka
cenderung akan melakukan prokrastinasi akademik (Mariana, 2021; Tan &
Prihadi, 2022). Kemudian Gudul, Can, dan Ceyhan (2021) serta Arghita et al
(2021) menyebutkan task motivation dapat mempengaruhi prokrastinasi
akademik. mahasiswa akhir dengan tingkat task motivation yang tinggi akan
cenderung untuk menghindar dari perilaku prokrastinasi akademik (Arghita
etal., 2021; Guddl et al., 2021).

Berdasarkan paparan penjelasan di atas didapatkan kerangka teori yang
digunakan untuk penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh fear of failure dan task motivation dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi.

Gambar 2.1. Kerangka teori

Fear of Failure

Prokrastinasi Akademik

\l/

Task Motivation

Gambar 2.1 menggambarkan fear of failure memiliki pengaruh
terhadap prokrastinasi akademik. Hal ini berarti setiap mahasiswa akhir yang
memiliki tingkat fear of failure yang tinggi maka akan cenderung untuk

melakukan prokrastinasi akademik, begitu pula sebaliknya. Kemudian task
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motivation pada individu juga memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi
akademik. Semakin tingginya tingkat task motivation pada individu, maka

semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik pada individu.

Hipotesis
Berlandaskan paparan kerangka teori sebelumnya, disimpulkan
beberapa hipotesis, yaitu:
1. Fear of failure berpengaruh terhadap perilaku prokrastinasi akademik
pada mahasiswa tingkat akhir
2. Task motivation berpengaruh terhadap perilaku prokrastinasi akademik
pada mahasiswa tingkat akhir
3. Fear of failure dan task motivation berpengaruh secara simultan terhadap

perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir
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METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Metode kuantitatif korelasional diaplikasikan dalam penelitian ini yang
akan mengungkapkan pengaruh antar variabel bebas dengan variabel terikat.
Penelitian kuantitatif korelasional merupakan penelitian yang menggunakan
metode penjabaran secara statistik serta bertujuan untuk menentukan apakah
suatu variabel memiliki hubungan atau pengaruh terhadap variabel terikat
lainnya (Creswell, 2016; Santoso & Madiistriyatno, 2021). Berdasarkan
penjelasan tersebut menunjukkan bahwa metode penelitian kuantitatif
korelasional adalah metode penelitian yang tepat untuk permasalahan pada

penelitian ini.

Identifikasi Variabel

Penelitian ini menggunakan tiga variabel penelitian. Adapun dua variabel
merupakan variabel bebas atau independent variable (X1 dan X2) dan satu
variabel merupakan variabel terikat atau dependent variable (Y):
A. Independent variable (X1) : Fear of failure
B. Independent variable (X2) : Task motivation

C. Dependent variable () : Prokrastinasi akademik
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Definisi Konseptual

1. Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi akademik adalah perilaku menunda mengerjakan tugas
akademik dengan melakukan kegiatan yang tidak ada hubungannya

dengan tugas (Solomon & Rothblum, 1984).

. Fear of Failure

Fear of failure merupakan perasaan takut akan kegagalan yang ada
dalam diri individu dan membuat individu merasakan kecemasan yang
dapat mengganggu dalam tercapainya tujuan individu (Conroy, Willow,

dan Metzler; 2002 dalam Murdafasmi et al., 2020).

. Task Motivation

Task motivation berawal dari self determination theory yang
memandang bahwa motivasi manusia mengacu pada pengembangan
kepribadian (intrinsik) dan dipengaruhi dalam konteks sosial (ekstrinsik)
seperti orang tua, teman sebaya, guru, agama, budaya, dan Ie;innya (Deci

dan Ryan, dalam Helmi et al., 2020; Juariyah & Adi, 2017).

Definisi Operasional

1. Prokrastinasi Akademik

Tindakan menunda mengerjakan tugas akademik dengan melakukan
kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan tugas. Diukur dengan aspek
yang mengukur tentang penyebab adanya penundaan akademik yang

terdiri atas kecemasan, perfeksionisme, sulit membuat keputusan,
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rendahnya motivasi, rendahnya percaya diri, kurang tegas, ketakutan akan
kegagalan, kurangnya manajemen waktu, memberontak, mengambil risiko,

pengaruh teman sebaya.

. Fear of Failure

Perasaan takut akan kegagalan yang ada dalam diri individu dan
membuat individu merasakan kecemasan yang dapat mengganggu dalam
tercapainya tujuan individu. Diukur dengan 5 aspek yaitu takut akan
hinaan dan dipermalukan, takut akan menurunnya estimasi diri, takut
kehilangan pengaruh sosial, takut akan masa depan yang tidak pasti, takut

mengecewakan orang-orang terdekatnya.

. Task Motivation

Task motivation berawal dari self determination theory yang
memandang bahwa motivasi manusia mengacu pada pengembangan
kepribadian dan dipengaruhi dalam konteks sosial. Diukur dengan 3
dimensi dimana masing-masing terdiri atas motivasi intringik (intrinsic
motivation to know, intrinsic motivation to accomplish, intrinsic
motivation to experience stimululation), motivasi ekstrinsik (external

regulation, introjected regulation, identified regulation), dan amotivation.

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi merupakan kelompok yang terdiri atas objek yang memiliki

ciri-ciri tertentu yang telah dipilih oleh peneliti (Sugiyono, 2010 dalam
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Hermawan, 2019). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa akhir Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan
Kesehatan UIN Sunan Ampel, mulai dari semester 8 hingga semester 14
yang sedang mengerjakan skripsi. Adapun jumlah mahasiswa Program
Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel
semester 8 hingga semester 14 berjumlah 145 mahasiswa aktif yang
sedang mengerjakan skripsi. Data jumlah mahasiswa didapatkan dari
Kepala Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN
Sunan Ampel pertanggal 20 Juni 2023.

Berikut merupakan data rekapitulasi mahasiswa akhir aktif Program
Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel
surabaya:

Tabel 3.1 Data Mahasiswa

Semester Jumlah Mahasiswa
14 4
12 18
10 | 11
8 112
Jumlah 145

. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki kriteria atau
karakteristik tertentu untuk diteliti (Siyoto & Sodik, 2015). Penentuan
jumlah sampel penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode
sampel jenuh. Metode sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel

jika keseluruhan populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014).
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Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 145 mahasiswa aktif
program studi Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya, dari semester 8
hingga semester 14 yang sedang mengerjakan skripsi.
3. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini akan dilakukan
dengan Non Probability Sampling. Non Probability Sampling adalah
teknik pengambilan sampel dimana setiap bagian dari populasi tidak diberi
peluang yang sama (Winarni, 2018). Salah satu teknik non probability
sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. Metode sampling jenuh
merupakan teknik penentuan sampel jika keseluruhan populasi digunakan
sebagai sampel. Alasan penulis menggunakan keseluruhan populasi
sebagai subjek penelitian adalah keseluruhan populasi telah mewakili
syarat sebagai subjek, yaitu mahasiswa program studi Psikologi UIN
Sunan Ampel Surabaya semester 8 hingga semester 14 yang sedang
mengerjakan tugas akhir atau skripsi. Kemudian menurut ;?osyidah &
Fijra (2021) menyebutkan bahwa metode sampel jenuh sesuai dengan
penelitian kuantitatif dan dilakukan jika jumlah keseluruhan populasi
relatif kecil. Nama lain dari sampel jenuh adalah sampel total atau sensus

(Rosyidah & Fijra, 2021).

G. Instrumen Penelitian
Dalam pengambilan data digunakanlah angket berupa kuesioner yang

menggunakan skala likert 5 poin. Setiap pernyatan memiliki 5 pilihan
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jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 3.2 Skoring Skala Likert

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable

SS 5 1
S 4 2
N 3 3

TS 2 4

STS 1 5

1. Skala Prokrastinasi Akademik

Variabel X1 diukur dengan menggunakan Procrastination
Assessment Scale Student (PASS) yang dikembangkan oleh Solomon &
Rothblum (1984). Menggunakan 1 aspek yaitu penyebab prokrastinasi
akademik dengan beberapa indikator yaitu kecemasan, perfeksionisme,
sulit membuat keputusan, rendahnya motivasi, rendahnya percaya diri,
kurang tegas, ketakutan akan kegagalan, kurangnya manajé'men waktu,
memberontak, mengambil risiko, pengaruh teman sebaya.

Tabel 3.3 Blue print skala prokrastinasi akademik

) Aitem
Aspek Indikator Total
F UF
Kecemasan 1,2
Perfeksionisme 3

Penyebab i
o Sulit Membuat Keputusan 4
Prokrastinasi

Akademik

Rendahnya motivasi 5 6

Rendahnya percaya diri 7,8

RN DN RN

Kurang tegas 9
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Ketakutan akan kegagalan 10,11 2
Kurang manajemen waktu 12,13 2
Pemberontakan 14 1
Mengambil resiko 15,16 2
Pengaruh teman sebaya 17,18 2
TOTAL 17 1 18

a. Uji Validitas
Alat ukur penelitian wajib untuk melakukan uji validitas, dimana
bertujuan untuk mengukur seberapa akurat instrumen untuk
menungkap tujuannya. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai
koefisiennya > 0,30 (Muhid, 2019).

Tabel 3.4 Hasil uji validitas variabel prokrastinasi akademik

Aitem Corrected Item-Total Correlation Hasil Uji

Iteml 254 Gugur
Item2 .349 Valid
Item3 510 Valid
Item4 461 Valid
Item5 530 Valid
Item6 -.556 Gugur
Item7 419 Valid
Item8 514 Valid
Item9 450 Valid
Item10 566 Valid
ltem1l 383 Valid
Item12 568 Valid
Item13 314 Valid
Item14 294 Gugur

Item15 .608 Valid
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Item16 422 Valid
Iltem17 275 Gugur
Item18 253 Gugur

Tabel 3.4 menunjukan 5 item yang tidak valid yaitu item1, item6,
item14, item17, dan item18. Kemudian untuk 13 item lainnya valid
karena lebih dari 0,30.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilititas merupakan uji guna menyelidiki seberapa
konsisten suatu hasil pengukuran instrumen. Suatu alat ukur dinyatakan
baik apabila nilai reliabilitasnya lebih tinggi dengan nilai koefisien 0,60
(Azwar, 2013).

Tabel 3.5 Hasil uji reliabilitas variabel prokrastinasi akademik
Cronbach’s Alpha  Jumlah
835 13

Dari tabel 3.5 didapatkan hasil nilai koefisien sebesar 0.835. Hal
ini menunjukan keseluruhan instrumen prokrastinasi akademik sebagai
pengumpul data dinilai reliabel.

2. Skala Fear of Failure
Diukur dengan skala The Performance Failure Appraisal Inventory
(PFAI) oleh Conroy (2002). Terdiri 5 aspek yaitu takut akan hinaan dan
dipermalukan, takut akan menurunnya estimasi diri, takut kehilangan
pengaruh sosial, takut akan masa depan yang tidak pasti, dan takut

mengecewakan orang-orang terdekatnya.
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] Aitem
Aspek Indikator Total
F UF
Merasa cemas dan
Takut akan o )
) berpikir negatif akan
hinaan dan ) 1,2,3 3
_ orang lain terhadap
dipermalukan i
dirinya
Mengalami penurunan
Takut akan o
kepercayaan diri dan
menurunnya ) 4,5,6 3
T merasa tidak mampu
estimasi diri ;
menghadapi masalah
Takut
_ Merasa takut akan
kehilangan [, _
penilaian orang lain 8,9 7 3
pengaruh o
) terhadap dirinya
sosial
Takut akan Ketakutan akan masa
masa depan depan yang tidak pasti
_ P ban yans 5 10,11,12 3
yang tidak dan merasa masa
pasti depannya akan hancur
Takut
Merasa takut
mengecewakan
mengecewakan orang-  13,14,15 3
orang-orang
orang terdekatnya
terdekatnya
TOTAL 14 1 15
a. Uji Validitas
Tabel 3.7 Hasil uji validitas variabel fear of failure
Aitem Corrected Item-Total Correlation Hasil Uji
Iteml 719 Valid
Item?2 239 Gugur
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Item3 713 Valid
Item4 403 Valid
Item5 397 Valid
Item6 .680 Valid
Item7 170 Gugur
Item8 639 Valid
Item9 132 Valid
Item10 536 Valid
Item11 419 Valid
Item12 482 Valid
Item13 573 Valid
Item14 541 Valid
Item15 567 Valid

Tabel 3.7 menunjukan terdapat 2 item yaitu item2 dan item7 yang
tidak valid karena kurang dari 0,30. Sedangkan 13 item lainnya valid.
b. Uji Reliabilitas

Tabel 3.8 Hasil uji reliabilitas variabel Fear of Failure
Cronbach’s Alpha  Jumlah
835 ‘ 13
Pada tabel 3.8, didapat nilai koefisien sebesar 0,879. Berarti alat

ukur untuk variabel fear of failure dinilai baik dan reliabel
3. Skala Task Motivation
Task motivation diukur dengan skala Academic Motivation Scale —
Short Indonesia Language Version yang dikembangkan oleh Vallerand et
al (1992) kemudian diadaptasi oleh Lina Natalya (2018). Terdiri atas 3
dimensi dimana masing-masing terdiri atas motivasi intrinsik, motivasi

ekstrinsik, dan amotivation.
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Tabel 3.9 Blue print skala task motivation

_ Aitem
Aspek Indikator Total
F UF

a. Intrinsic  motivation to

know, munculnya motivasi
o 1,8 2

karena karena mempelajari

hal yang baru

b. Intrinsic  motivation to
accomplish, munculnya
motivasi karena

Motivasi mendapatkan keterampilan
Intrinsik baru yang mendukung

tercapainya tujuan

c. Intrinsic  motivation to
experience  stimululation,
erasaan  senan an
. i 6,11,15 3
muncul setelah
mengerjakan tugas atau

kegiatan

a. External regulation,

motivasi yang  muncul
2,3,7,12 4

karena adanya faktor luar

yang akan diterima individu

~_ b. Introjected regulation,
Motivasi

o motivasi  yang  timbul
Ekstrinsik

bertujuan untuk 14 1
menghindari perasaan

cemas atau bersalah

c. ldentified regulation,
o 9,10 2
motivasi  yang  muncul
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karena  kegiatan  yang
dikerjakan merupakan
pilihan dari individu
tersebut  dan  individu
merasa bertanggung jawab

untuk menyelesaikannya.

Tidak adanya dorongan untuk

Amotivasi / 4,13 2
mengerjakan tugasnya
TOTAL 13 2 15
a. Uji Validitas

Tabel 3.10 Hasil uji validitas skala task motivation

Aitem  Corrected Item-Total Correlation Hasil Uji
Item1 .684 Valid
Item2 717 Valid
Item3 .550 Valid
Item4 524 Valid
Item5 494 Valid
Item6 .650 Valid
Item7 .810 Valid
Item8 .834 Valid
Item9 333 Valid
Item10 .602 Valid
Item1l A71 Gugur
Item12 71 Valid
Item13 .688 Valid
Item14 585 Valid
Item15 .548 Valid

Tabel 3.10 menunjukan hanya 1 item yaitu item11 yang tidak

valid karena kurang dari 0,30. Sedangkan 14 item lainnya valid.
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b. Uji Reliabilitas

Tabel 3.11 Hasil uji reliabilitas skala task motivation
Cronbach’s Alpha  Jumlah
.908 14

Pada tabel 3.11 menunjukan nilai koefisien sebesar 0,908. Berarti

alat ukur untuk variabel task motivation dinilai baik dan reliabel.

Analisis Data
Setelah semua data telah terkumpul kemudian diolah dengan bantuan
software SPSS wver.23. pada penelitian ini pengolahan data akan
menggunakan uji linier berganda. Analisis linier berganda merupakan uji
untuk menyelidiki apakah ada pengaruh antar dua atau lebih variabel (Muhid,
2019). Sebelum dilakukannya analisis data, dilakukan uji asumsi klasik yang
terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas.
1. Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk melihat apakah data setiap variabel telah
terdistribusi secara normal. Rumus Kolmogorov-Smirnow digunakan
dalam analisis normalitas ini. Suatu data dapat dikatakan terdistribusi

normal apabila significance level > 0,05 (Wahjusaputri & Purwanto, 2022).
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Tabel 3.12 Tabel hasil uji Normalitas Kolmogorov-Smirnow

N 145
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation ~ 7.93209182
Most Extreme Differences = Absolute .070
Positive .070
Negative -.043
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .075¢

Tabel 3.12 menunjukan nilai sig 0.075 > 0.05. Hal ini terbukti

bahwa data telah terdistribusi dengan normal.

2. Uji heteroskedastisitas

Analisis untuk mengetahui apakah residual dari model yang tercipta

mempunyai varian yang konstan ataupun tidak. Grafik scatterplot dipilih

dalam analisis heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Suatu data

dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas apabila pola tidak jelas

dan pola menyebar di atas dan di bawah angka 0 (Ghozali, 2013).

Regression Studentized Residual

Gambar 3.1 Hasil uji heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Wwariable: Prokrastinasi Ak

'
e

Regression Standardized Predicted Value
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Gambar 3.1 menunjukan bahwa titik-titik tersebar di atas dan di
bawah angka 0 dan pola tidak jelas. Sehingga dikatakan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

3. Uji multikolinieritas

Analisis guna menyelidiki apakah variabel bebas terlepas dari gejala
multikolinearitas atau gejala korelasi antar variable. Varian inflation factor
(VIF) dan tolerance diaplikasikan pada penelitian ini. Suatu variabel bebas
dikatakan tidak ada gejala korelasi antar variabel apabila nilai VIF < 10,00
dan tolerance > 0,10 (Nugraha, 2022).

Tabel 3.13 Tabel hasil uji multikolinearitas

Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error t Sig. ce VIF
1 (Constant) 27371  6.196  4.418  .000
Fear of
Failure 835 057 | 14551 .000,  996|  1.004
Task
Motivation ~ --157 .091 -1.725  .087 .996 1.004

Tabel 3.13 menunjukan nilai VIF sebesar 1.004 dan tolerance sebesar
0.996. Sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas dalam

penelitian ini.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1.

Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Tahapan pertama peneliti memahami fenomena atau
permasalahan yang akan diangkat sebagai tema penelitian. Fenomena
yang menarik peneliti adalah fenomena prokrastinasi akademik pada
mahasiswa tingkat akhir. Setelah memahani, peneliti mulai mencari
data-data, jurnal, artikel, dan referensi mengenai prokrastinasi
akademik. Sehingga peneliti menemukan variabel pendukung untuk
prokrastinasi akademik yaitu fear of failure dan task motivation. Setelah
peneliti menentukan judul penelitian, peneliti mendiskusikan bersama
dosen pembimbing sehingga dapat dapat dilanjutkan ke tahap proposal
penelitian. "

Tahapan kedua dilakukan pengerjaan proposal penelitian dengan
mengerjakan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan
penelitian. Kemudian peneliti mencari beberapa referensi dan teori-
teori yang mendukung penelitian. Setelahnya mulai menetapkan subjek
penelitian yaitu mahasiswa tingkat akhir. Lalu menyusun rancangan
penelitian, menentukan populasi, sampel. Setelah seluruh proposal
selesai, peneliti mendiskusikan kepada dosen pembimbing untuk lanjut

ke sidang proposal.
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Tahap ketiga, setelah dilakukan sidang proposal, peneliti
langsung melakukan pengambilan data yang dilakukan secara online
pada tanggal 1 Juli 2023 dengan menyebarkan angket berupa Google
Form melalui chat pribadi maupun group chat di aplikasi Whatsapp
pada mahasiswa program studi Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya
dari semester 8 hingga semester 14. Setelah semua data didapatkan
maka analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS
sehingga didapatkan hasil penelitian.

Deskripsi Demografi

Pengelompokan responden pada penelitian ini berdasarkan
karakteristik yaitu mahasiswa aktif program studi Psikologi UIN Sunan
Ampel Surabaya semester 8 hingga semester 14 yang sedang
mengerjakan skripsi. Sampel yang digunakan adalah keseluruhan
populasi yaitu sebanyak 145 mahasiswa yang dikelompokkan
berdasarkan jenis kelamin, usia, dan semester. |
a. Kategorisasi sampel berdasarkan jenis kelamin

Dibagi menjadi dua yaitu laki-laki dan perempuan.

Tabel 4.1 Tabel pengelompokan sampel berdasarkan uji

kelamin

Jenis Kelamin  Jumlah Persentase
Laki-laki 44 30.3%
Perempuan 101 69.7%
Jumlah 145 100%
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Pada tabel 4.1 didapatkan pengelompokan sampel berdasarkan jenis
kelamin. Sebanyak 44 responden laki-laki dengan persentase 30,3%
dan 101 responden perempuan dengan persentase 69,7%

b. Kategorisasi sampel berdasarkan usia
Kategorisasi mahasiswa akhir menurut usia dengan rentang 20 tahun
hingga 26 tahun.

Tabel 4.2 Tabel pengelompokan sampel berdasarkan usia

Usia Jumlah Persentase

20 4 2.8%

21 56 38.6%

22 50 34.5%

23 13 9%

24 13 9%

25 7 4.8%

26 2 1.4%
Jumlah 145 100%

Pada tabel 4.2 didapatkan pengelompokan sampel berdasarkan usia.
Sebanyak 2,8% adalah 4 respbnden berusia 20 tahun, 38,6%
merupakan 56 responden yang berusia 21 tahun, 34,5% adalah 50
responden berusia 22 tahun, 9% merupakan 13 responden berusia 23
tahun, 13 responden berusia 24 tahun dengan persentase 9%, 7
responden berusia 25 tahun dengan persentase 4,8%, dan 2
responden berusia 26 tahun dengan persentase 1,4%.

c. Kategorisasi sampel berdasarkan semester
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Kategorisasi berdasarkan semester terbagi menjadi semester 8,
semester 10, semester 12, dan semester 14.

Tabel 4.3 Tabel pengelompokan sampel berdasarkan semester

Semester Jumlah Persentase

Semester 8 112 77.2%
Semester 10 11 7.6%
Semester 12 18 12.4%
Semester 14 4 2.8%

Jumlah 145 100%

Pada tabel 4.3 didapatkan pengelompokan sampel berdasarkan
semester. Sebanyak 112 responden mahasiswa semester 8 dengan
persentase 77,2%, 11 responden mahasiswa semester 10 dengan
persentase 7,6%, 18 responden mahasiswa semester 12 dengan
persentase 12,4%, dan 4 responden mahasiswa semester 14 dengan
persentase 2,8%.
Deskripsi Data
Deskripsi data bertujuan ‘untuk mendeskripsikan jumlah
responden, maksimum, minimum, rata-rata, dan standar deviasi.

Tabel 4.4 Tabel hasil deskripsi data

Std.
N  Minimum Maksimum Mean o
Deviasi
Prokrastinasi
145 31 86 59.62  12.530
Akademik
Fear of
145 23 75 50.25 11.620

Failure
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Task

o 145 27 75 61.93 7.331
Motivation

Valid N

o 145

(listwise)

Tabel 4.4 menunjukan pada variabel Prokrastinasi Akademik
didapatkan minimum sebesar 31, maksimum sebesar 86, rata-rata 59,62,
dan standar deviasi 12,530. Untuk Fear of Failure (FoF) didapatkan
minimum sebesar 23, maksimum sebesar 75, rata-rata 50,25, dan
standar deviasi 11,620. Serta Task Motivation didapatkan minimum
sebesar 27, maksimum sebesar 75, rata-rata 61,93, dan standar deviasi
7,331.

Kategorisasi Variabel

Setelah diketahui hasil deskripsi data, kemudian dilakukan
kategorisasi variabel berdasarkan pengelompokan skor rendah, sedang,
dan tinggi pada ketiga variabel yaitu prokrastinasi akademik, fear of
failure, dan task motivation.

Tabel 4.5 Tabel mean dan standar deviasi ketiga variabel

Prokrastinasi Fear of Task
Akademik (Y)  Failure (X1) Motivation
(X2)
Mean (M) 60 50 62
Standar
o 12 12 7
Deviasi (SD)

Kemudian dilakukan penyusunan rumus kategorisasi. Berikut

adalah tabel rumus dan hasil nilai kategori variabel
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Tabel 4.6 Tabel rumus dan hasil nilai kategorisasi variabel

Prokrastinasi  Fear of Task
Kategori Rumus Akademik Failure  Motivation
(Y) (X1) (X2)
Rendah X <M -1SD X <48 X <38 X <55
Sedang M -1SD <X < 48<X72 38 <X < 55<X<69
M + 1SD 62
Tinggi M+1SD<X  72<X 62<X  69<X

Setelah diketahui pengelompokan skor nilai dari prokrastinasi
akademik, fear of failure, dan task motivation. Kemudian dilakukan
pengelompokan skor variabel.

a. Prokrastinasi Akademik

Tabel 4.7 Tabel hasil kategorisasi variabel prokrastinasi

akademik
Kategori Jumlah Persentase
Rendah 30 20.7%
Sedang 95 65.5% |
Tinggi 20 13.8%
Jumlah 145 100%

Pada tabel 4.7 diketahui sebanyak 30 mahasiswa akhir dengan
tingkat prokrastinasi akademik yang rendah (20,7%), 95 mahasiswa
akhir dengan tingkat prokrastinasi akademik yang sedang (65,5%),
dan sebanyak 20 mahasiswa akhir dengan tingkat prokrastinasi

akademik yang tinggi (13,8%).



b. Fear of Failure

Tabel 4.8 Tabel hasil kategorisasi variabel fear of failure

Kategori Jumlah Persentase
Rendah 79 54.5%
Sedang 62 42.8%
Tinggi 4 2.8%
Jumlah 145 100%
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Pada tabel 4.8 diketahui sebanyak 79 responden memiliki
tingkat fear of failure yang rendah dengan persentase 54,5%, 62
responden memiliki tingkat fear of failure yang sedang dengan
persentase 42,8%, dan sebanyak 4 responden memiliki tingkat fear
of failure yang tinggi dengan persentase 2,8%.
c. Task Motivation

Tabel 4.9 Tabel hasil kategorisasi variabel task motivation

Kategori Jumlah Persentase
Rendah 18 12.4% !
Sedang 105 72.4%
Tinggi 22 15.2%
Jumlah 145 100%

Pada tabel 4.9 diketahui sebanyak 18 responden memiliki task
motivation yang rendah dengan persentase 12,4%, 105 responden
memiliki tingkat task motivation yang sedang dengan persentase
72,4%, dan sebanyak 22 responden memiliki tingkat task motivation

yang tinggi dengan persentase 15,2%.
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Data Tabulasi Silang

Tabulasi silang berfungsi untuk menghitung banyaknya
kombinasi value-value yang berbeda dari 2 variabel atau lebih. Data
tabulasi silang berisi data gabungan dari data variabel dan data
demografis (Christianus, 2010).

Tabel 4.10 Tabel tabulasi silang jenis kelamin dengan
prokrastinasi akademik

Jenis Kelamin

Kategori Jumlah
Laki-laki Perempuan
20 28 48
Rendah
13.8% 19.3% 33.1%
12 53 65
Sedang
8.3% 36.6% 44.8%
. 12 20 32
Tinggi
8.3% 13.8% 22.1%
44 101 145
Jumlah
30.3% 69.7% 100.0%

Tabel 4.10 menunjukan bahwa mahasiswa akhir laki-laki
memiliki tingkat prokrastinasi yang rendah (13,9%). Sedangkan
mahasiswa akhir perempuan memiliki tingkat prokrastinasi akademik

yang sedang (36,6%).
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Tabel 4.11 Tabel tabulasi silang usia dengan prokrastinasi

akademik

Katego Usia Jumla
ri 20 21 22 23 24 25 26 h

1 24 20 2 0 0 1 48
Rendah 0.7 16,6 138 14 00 0.0 0.7

% % % % % % %

3 24 18 7 10 2 1 65
Sedang 2.1 166 124 48 69 14 07

% % % % % % %

0 8 12 4 3 5 0 32
Tinggi 0.0 28 21 34 00

7 55% 8.3% ” o % " 22.1%

4 56 50 13 13 7 2 145
Jumlah 28 386 345 90 90 48 14 100.0

% % % % % % % %

33.1%

44.8%

Tabel 4.11 menunjukan bahwa tingkat prokrastinasi akademik
pada kategori rendah terjadi pada 24 mahasiswa berusia 21 tahun
dengan persentase 16,6%. Pada tingkat prokrastinasi akademik kategori
sedang terjadi pada 24 mahasiswa berusia 21 tahun dengan persentase
16,6%. Sedangkan pada tingkat prokrastinasi akademik kategori tinggi
terjadi pada 12 mahasiswa berusia 22 dengan persentase 8,3%.

Tabel 4.12 Tabel tabulasi silang semester dengan prokrastinasi

akademik

Semester
Kategori Jumlah
8 10 12 14
46 1 1 0 48

31.7% 0.7% 0.7% 0.0% 33.1%

Rendah
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46 6 10 3 65
Sedang
31.7% 4.1% 6.9% 2.1% 44.8%
o 20 4 7 1 32
Tinggi
13.8% 2.8% 4.8% 0.7% 22.1%
112 11 18 4 145
Jumlah

77.2% 7.6% 12.4% 2.8% 100.0%

Pada tabel 4.12 didapatkan sebanyak 46 mahasiswa semester 8
dengan persentase 31,7% memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang
rendah. Sebanyak 20 mahasiswa semester 8 dengan persentase 13,8%
memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi.

Tabel 4.13 Tabel tabulasi silang prokrastinasi akademik dengan

fear of failure
Fear of Failure
Kategori Jumlah
Rendah Sedang Tinggi
43 5 0 48
Rendah
29.7% 3.4% 0.0% 33.1%
Prokrastinasi 23 41 1 65
Sedang
Akademik 15.9% 28.3% 0.7% 44.8%
o 13 16 3 32
Tinggi
9.0% 11.0% 2.1% 22.1%
79 62 4 145

Jumlah

54.5% 42.8% 2.8% 100%

Tabel 4.13 menunjukan mayoritas mahasiwa memiliki tingkatan
fear of Failure serta prokrastinasi akademik yang rendah dengan jumlah
43 mahasiswa (29,7%). Artinya subjek yang memiliki tingkat fear of
failure yang rendah maka tingkat prokrastinasi akademik yang rendah

pula.
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Tabel 4.14 Tabel tabulasi silang prokrastinasi akademik

dengan task motivation

Task Motivation
Kategori Jumlah
Rendah Sedang Tinggi
34 12 48
Rendah
1.4% 23.4% 8.3% 33.1%
Prokrastinasi 10 48 7 65
Sedang
Akademik 6.9% 33.1% 4.8% 44.8%
> 6 23 3 32
Tinggi
4.1% 15.9% 2.1% 22.1%
18 105 22 145

Jumlah
12.4% 72.4% 15.2% 100.0%

Tabel 4.14 menunjukan bahwa sebanyak 48 mahasiswa dengan
persentase 33,1% memiliki tingkat prokrastinasi akademik dan task

motivation yang sedang.

Pengujian Hipotesis

Analisis regresi linier berganda diaplikasikan dalam penelitian ini.
Regresi linier berganda digunakan untuk menyelidiki apakah ada pengaruh
dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen (Muhid,

2019).
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Tabel 4.15 Hasil uji korelasi parsial regresi linier berganda (uji T)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std
Model B Error Beta t sig
1 (Constant) 27371  6.196 4418 .000
Fear of Failure &35 057 75 14.551 .000
Task
o -.157 .091 -.092 -1.725 .087
Motivation

Berdasarkan pada tabel 4.15 menunjukan bahwa signifikansi fear of
failure dengan prokrastinasi akademik sebesar 0,000 < 0,05 hal ini
menunjukan terdapat pengaruh signifikan antar variabel fear of failure
terhadap prokrastinasi akademik. Kemudian untuk nilai koefisien regresi (B)
pada fear of failure sebesar 0,835. Ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif antar fear of failure dengan prokrastinasi akademik. Apabila fear of
failure terjadi kenaikan sebesar 1% maka variabel prokrastina;i akademik
akan naik pula sebesar 0,835. Kemudian nilai signifikan task motivation
menunjukan 0,087 > 0,05 berarti tidak ada pengaruh antar task motivation
terhadap prokrastinasi akademik. Nilai koefisien regresi (B) sebesar -0,157
yang berarti terdapat pengaruh negatif antar task motivation dengan
prokrastinasi akademik. Jika task motivation terjadi penaikan sebesar 1%

maka variabel prokrastinasi akademik mengalami penurunan sebesar -0,157.
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Tabel 4.16 Tabel hasil uji korelasi simultas regresi linier berganda (uji
F)
Model Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
1 Regression 13547.934 2 6773.967  106.168 .000°
Residual 9060.204 142 63.804
Total 22608.138 144

Tabel 4.16 menunjukan hasil uji didapatkan nilai Fhitung Sebesar 106,168
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 berarti hipotesis diterima, variabel fear of
failure dan task motivation secara simultan berpengaruh terhadap
prokrastinasi akademik.

Tabel 4.17 Tabel koefisien determinasi

Model R Adjusted  Std. Error of the
R Square R Square Estimate
1 74 599 .594 7.98776

Tabel 4.17 menunjukan nilai R Square 0,599. Ini menunjukan bahwa
fear of failure dan task motivation berpengaruh terhadap prokrastinasi
akademik dengan memberikan sumbangan sebesar 59% dan 41% lainnya

dipengaruhi oleh variabel lain.

Pembahasan

Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki apakah fear
of failure dan task motivation memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi
akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Dilakukan uji asumsi klasik terlebih

dahulu. Hasilnya pada uji normalitas didapatkan nilai signifikan sebesar
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0,075 > 0,05. Hal ini membuktikan data dalam setiap variabel telah
terdistribusi dengan normal. Pada uji heterokesdastisitas menggunakan grafik
scatterplot, hasilnya menunjukan pola yang terbentuk tidak jelas dan tersebar
di atas serta di bawah angka 0, berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
Hasil uji multikolinieritas menunjukan nilai tolerance 0.996 > 0.10 dan nilai
VIF sebesar 1.004 < 10.00 hingga dapat dikatakan tidak terjadi gejala
multikolinearitas untuk variabel independen.

Hipotesis pertama untuk penelitian ini adalah fear of fealure
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir.
Hasil uji T menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 serta nilai
koefisien regresi 0,835. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif
antar fear of failure dengan prokrastinasi akademik. Berdasarkan Hasil uji T
membuktikan bahwa hipotesis pertama diterima dan fear of failure
menunjukan adanya pengaruh positif terhadap prokrastinasi akademik pada
mahasiswa tingkat akhir. Artinya apabila tingkatan fear" of failure
menunjukan tingkat yang tinggi maka tingkatan prokrastinasi akademik juga
akan mengalami peningkatan. Pernyataan ini selaras oleh riset milik Tan &
Prihadi (2022) yang hasilnya menunjukan bahwa fear of failure secara
signifikan dan positif memprediksi prokrastinasi akademik, artinya
mahasiswa akhir yang merasakan ketakutan akan kegagalan yang tinggi maka
akan cenderung untuk melakukan penundaan mengerjakan skripsi (Tan &
Prihadi, 2022). Mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi cenderung

memiliki tingkat fear of failure yang tinggi dan akan melakukan problem
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solving yang kurang efisien, contohnya seperti menganggap skripsi sebagai
sumber stres (stressor) dan lebih memilih untuk menghindar serta melakukan
prokrastinasi untuk menghindari untuk mengerjakan skripsi. Pernyataan ini
sejalan dengan riset milik Akmal et al., (2017) yang membuktikan peran fear
of failure dalam meningkatkan perilaku prokrastinasi akademik pada
mahasiswa (Akmal et al., 2017).

Mahasiswa tingkat akhir yang melakukan prokrastinasi akademik
cenderung menganggap skripsi merupakan tugas rumit dan sulit untuk
dikerjakan, menghabiskan banyak waktu dan tenaga. Selain skripsi yang
dianggap tugas sulit juga ada tekanan psikis dan tuntutan dari orang-orang
disekitar yang semakin memicu timbulnya prokrastinasi akademik (Harani &
Ningsih, 2019). Fenomena ini serupa dengan pernyataan Steel (2007) yang
menyebutkan bahwa manusia akan menghindari sumber yang membuatnya
tidak nyaman (Neidi, 2021). Mutakien (2015) dalam studinya menyebutkan
permasalahan mahasiswa akhir yang melakukan prokrastinaéi akademik
cenderung kurang dalam pemahaman teknik penulisan skripsi, mengalami
kecemasan, perfeksionis, kurangnya menguasai materi, dan kurangnya
pelayanan bimbingan dari dosen pembimbing yang bersangkutan (Nabila &
Sugiarti, 2023).

Kemudian hasil crosstab antara prokrastinasi akademik dengan fear of
failure menunjukan bahwa mahasiswa dengan tingkat fear of failure yang
rendah maka tingkat prokrastinasi akademik yang rendah begitu pula

sebaliknya. Hasil ini juga didukung dengan hasil analisis regresi berganda
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yang menunjukan adanya pengaruh positif antar fear of failure dengan
prokrastinasi akademik. Hasil ini sesuai dengan riset olenh Mariana (2021)
yang menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara fear or
failure dengan prokrastinasi akademik (Mariana, 2021)

Ketakutan akan kegagalan yang tidak segera diatasi akan semakin
memunculkan beberapa efek buruk terhadap mahasiswa tingkat akhir.
Mahasiswa akhir akan cenderung menghindar dari mengerjakan tugas dan
lebih suka mengerjakan aktivitas lain, bahkan terjadi penurunan motivasi
untuk mengerjakan tugas (Bauzir & Zulfiana, 2021). Mahasiswa tingkat akhir
yang memiliki fear of failure yang cukup tinggi cendurung akan mengalami
penurunan motivasi. Mereka cenderung menganggap bahwa tugas yang
dikerjakannya sebagai stressor atau sumber stres dan prokrastinasi sebagai
coping stress, sehingga individu cenderung untuk melakukan penundaan
dalam mengerjakan tugas mereka sebagai bentuk menghindar dari stressor
tersebut. Nainggolan (2007; dalam Zarrin et al., 2020) menyebuti<an individu
menganggap prokrastinasi akademik dapat mengurangi fear of failure yang
mereka rasakan dengan menjauhi sumber ketakutan tersebut. Tetapi tak
jarang pula individu menganggap ketakutan akan kegagalan sebagai motivasi
yang semakin mendorong mereka untuk semakin berkembang dan bekerja
keras untuk mencapai tujuannya (Mujahidah & Mudjiran, 2019).

Hipotesis kedua ditetapkan apakah task motivation berpengaruh
terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil uji T

didapatkan nilai signifikan sebesar 0,087 > 0,05 yang artinya hipotesis ditolak.
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Sedangkan nilai koefisien regresi didapat sebesar -0,157 hal ini menunjukan
terdapat pengaruh negatif antar task motivation dengan prokrastinasi
akademik. Penelitian ini menunjukan jika tingkatan task motivation semakin
naik maka prokrastinasi akademik akan mengalami penurunan. Pernyataan
ini sesuai dengan riset milik Harmalis, Sasferi, Juliawati, dan Yandri (2021)
hasilnya menyebutkan jika task motivation semakin naik maka berbanding
terbalik dengan prokrastinasi akademik yang semakin rendah. Mahasiswa
tingkat akhir dengan motivasi untuk mengerjakan skripsi yang tinggi akan
cenderung untuk menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu, memiliki
manajemen waktu yang baik, dan adanya keinginan tinggi untuk mencapai
tujuannya. Sejalan dengan riset oleh beberapa peneliti Vansteenkiste et al
(2009), Cavusoglu & Karatas (2015), dan Gudiil, Can, & Ceyhan (2021) yang
hasilnya sama-sama menunjukan mahasiswa tingkat akhir yang memiliki
motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang baik akan cenderung menghindar dari
perilaku prokrastinasi akademik (Cavusoglu & Karatas, 2015; éUdUI et al.,
2021; Vansteenkiste et al., 2009).

Pada hasil tabel kategorisasi variabel task motivation diketahui
sebanyak 18 responden memiliki task motivation yang rendah dengan
persentase 12,4%, 105 responden memiliki tingkat task motivation yang
sedang dengan persentase 72,4%, dan sebanyak 22 responden memiliki
tingkat task motivation yang tinggi dengan persentase 15,2%. Mahasiswa
yang memiliki tingkat task motivation yang sedang dan tinggi cenderung akan

menghindar dari prokrastinasi akademik dengan sebisa mungkin
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menggunakan kemampuannya untuk mengerjakan skripsi sehingga akan
menurunkan tingkat prokrastinasi akademik. Hal ini sesuai dengan riset
Arghita et al., (2021) yang menunjukan individu dengan tingkat task
motivation yang tinggi akan memaksimalkan kemampuannya agar tugasnya
dapat terselesaikan dan menghindari prokrastinasi akademik (Arghita et al.,
2021). Kemudian didukung dengan studi oleh Vansteenkiste et al (2009)
hasilnya task motivation menjadi penyebab tindakan prokrastinasi akademik
pada mahasiswa akhir. Mahasiswa akhir yang memiliki motivasi yang baik
akan cenderung menghindar dari prokrastinasi akademik (Vansteenkiste et al.,
2009).

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel task motivation diketahui
sebanyak 18 responden memiliki task motivation yang rendah, 105 responden
memiliki tingkat task motivation yang sedang, dan sebanyak 22 responden
memiliki tingkat task motivation yang tinggi. Mahasiswa tingkat akhir yang
memiliki task motivation yang baik akan menghindari perilal;u menunda
mengerjakan skripsi, hal ini dikarenakan mereka memiliki motivasi intrinsik
dan ekstrinsik yang mendorong atau memacu mereka untuk menggapai
tujuannya (Arghita et al., 2021). Natalya (2018) menyebutkan bahwa
mahasiswa tingkat akhir yang memiliki motivasi akan memiliki dorongan
yang berasal dari dirinya sendiri dan dari keadaan sekitarnya. Mahasiswa
tersebut akan merasakan kesenangan dan memiliki dorongan yang kuat untuk
mengerjakan tugasnya sehingga akan mengurangi perilaku prokrastinasi

akademik. Selain motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik juga mempengaruhi
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tingkat task motivation pada mahasiswa tingkat akhir. Motivasi ekstrinsik
muncul karena adanya tanggung jawab yang mendorongnya untuk meraih
tujuannya, seperti tidak ingin mengecewakan orang-orang terdekatnya
(Natalya, 2018).

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah apakah fear of failure dan
task motivation berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik pada
mahasiswa tingkat akhir. Pada hasil uji linier berganda didapatkan bahwa fear
of failure dan task motivation secara bersama-sama mempengaruhi
prokrastinasi akademik. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil didapatkan
sebesar 106,168 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berarti fear of
failure dan task motivation secara bersama-sama mempengaruhi prokrastinasi
akademik dan hipotesis ketiga diterima. Serupa dengan studi yang dilakukan
olen Gudul, Can, dan Ceyhan (2021) mengidentifikasi adanya hubungan
signifikan negatif antara prokrastinasi akademik dengan motivasi (Gudul et
al., 2021). |

Menurut hasil uji koefisien determinasi menunjukan fear of failure dan
task motivation berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik dengan
memberikan sumbangan sebesar 59% serta 41% sumbangan lainnya
diberikan oleh variabel lain. Sehingga dapat diketahui bahwa fear of failure
dan task motivation memiliki kontribusi untuk mempengaruhi prokrastinasi

akademik.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan pada penelitian ini,

yaitu:

1.

Fear of fealure berpengaruh positif terhadap prokrastinasi akademik.
Mahasiswa akhir yang merasakan fear of failure yang tinggi cenderung

akan melakukan tindakan prokrastinasi akademik.

2. Task motivation menunjukan adanya pengaruh negatif pada
prokrastinasi akademik. Jika mahasiswa akhir memiliki motivasi yang
baik akan cenderung untuk menghindari tindakan menunda
menuntaskan skripsi.

3. Fear of failure dan task motivation secara bersama-sama
mempengaruhi prokrastinasi akademik sebanyak 59% |

Saran

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengajukan beberapa

masukan saran, yaitu:

1.

Bagi mahasiswa tingkat akhir

Bagi mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi
diharapkan mampu memandang skripsi bukan sebagai sumber stres
yang harus dihindari. Tetapi anggaplah skripsi sebagai suatu bentuk

motivasi untuk mencapai tujuan di dunia perkuliahan, yaitu lulus
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dengan baik. Selain itu peneliti memberi saran agar untuk
memanajemen waktu dengan baik dan mengatur prioritas kegiatan serta
langsung mengerjakan tugas segera, sehingga jadwal akan terorganisir
dan mengurangi perilaku prokrastinasi akademik.

Bagi lembaga pendidikan

Bagi lembaga pendidikan untuk segera menyadari permasalahan ini
kemudian dapat melakukan berbagai pendekatan kepada mahasiswa
seperti  melakukan konseling, membentuk kelompok belajar,
mengadakan bantuan belajar kepada mahasiswa yang melakukan
prokrastinasi.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti yang memiliki ketertarikan untuk meneliti prokrastinasi
akademik, peneliti mengharapkan agar untuk memperdalam referensi
dan literatur yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik. Kemudian
menggunakan variabel dan alat ukur yang lebih variatif: serta lebih
memperluas populasi atau sampel penelitian sehingga subjek penelitian
yang didapatkan menjadi lebih beragam sehingga hasil penelitian akan

semakin lebih baik dan komprehensif.
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